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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Simpulan yang didapatdaripenelitianiniadalah: 

1. Multimedia 

pembelajaranberbasisintertekstualpadamaterilarutanpenyanggat

erdiridariduaindikatorpencapaiankompetensi yang 

memilikitigakonseputamayaitularutanpenyangga, 

prinsiplarutanpenyangga, danperhitungan pH 

larutanpenyangga. Kontenpada multimedia yang 

dikembangkanberdasarkananalisistujuhbukugeneral chemistry 

yang disajikansecaramultipelrepresentasi. 

Padaaspekpedagogiteori yang 

digunakanadalahteorikonstruktivismedanprinsip-prinsipbelajar. 

Padaaspek multimedia digunakanprinsip multimedia yang 

dikemukakanoleh Mayer. 

2. Berdasarkanvalidasiaspekkonten, 

perludipertimbangkankembalifenomena yang 

mengenaimengonsumsimakananmasam. Video yang 

disajikandipotongbagiantersebutdandiperdalamsajabagian yang 

membahasmengenaipenyangga pH 

darahkemudiandihubungkandenganrespirasi. (2) 

diperlukanpenjelasanmengenai “sedikit” dan “banyak”-

nyajumlahspesi di dalamlarutan. Validator 

menyarankanuntukmembandingkandengan data pH, Ka, 

ataupersenionisasi. (3) modelanimasiuntukmolekul CH3COOH 

dan CH3COO
-

dapatmenimbulkanmiskonsepsiketikadigambarkandenganbulata

n. Validator menyarankanuntukmenggambarkandengan oval. 

(4) konsistendalampenggunaan H
+
dan H3O

+
. 

3. Berdasarkanvalidasiaspekpedagogi, (1) 

diperlukanpenekananpadabagiankomponenlarutanpenyanggaba
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hwapenyumbangutamaspesi CH3COO
-
padalarutanpenyangga 

CH3COOH-CH3COONa adalahdarigaram CH3COONa 

bukandari CH3COOH. (2) 

diperlukanadanyafasilitasuntukmenyimpanjawabansiswa agar 

siswadapatmelihatdanmembandingkanjawabansiswadenganmat

eri yang akandiajarkan. (3) menghindaripenyusunan kata 

dankalimat yang ambigu. 

4. Berdasarkanvalidasiaspek media, multimedia yang 

dikembangkansudahsangatbaik. 

Namundiperlukanadanyaperbaikanpada: (1) 

bagianpetunjukpenggunaanpadasetiaphalaman, (2) 

kesamaanteks yang dinarasikandenganteks yang ada di layar. 

5. Berdasarkan data angkettanggapan guru, 

diperolehhasilbahwatingkatpersetujuanterhadap: (1) kualitas 

multimedia adalah 100%, (2) kemudahannavigasiadalah 100%, 

(3) kesesuaiankontenadalah 100%, serta (4) 

kesesuaianpedagogiadalah 100%. Secarakeseluruhan, 

tanggapan guru terhadap multimedia pembelajaran yang 

dikembangkanadalahbaik. Berdasarkan data 

angkettanggapansiswa, 

diperolehhasilbahwatingkatpersetujuanterhadap: (1) 

motivasipada multimedia adalah 79,41%, (2) 

pemahamankontenadalah 85,30%, (3) 

kemudahannavigasiadalah 92,65%, (4) interaktifitas 

multimedia adalah 82,35%, serta (5) tampilan multimedia 

adalah 86,27%. Secarakeseluruhan, tanggapansiswaterhadap 

multimedia pembelajaran yang dikembangkanadalahbaik. 

Dengandemikian multimedia 

pembelajaranberbasisintertekstualpadamaterilarutanpenyangga 

yang telahdikembangkandapatdigunakan. 

 

5.2. Implikasi 

Penelitianmengenaipengembangan multimedia 

pembelajaranberbasisintertekstualpadamaterilarutanpenyanggainib

erimplikasiterhadapupaya guru 

dalammelakukankegiatanbelajarmengajar di kelas. Guru 
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dapatmenggunakan multimedia pembelajaran yang dikembangkan 

agar siswadapatmemvisualisasi level 

submikrodansimboliksertamembuathubungan yang bermakna di 

antara level representasipadamaterilarutanpenyangga. 

 

 

 

5.3. Rekomendasi 

Dari penelitianpengembangan multimedia 

pembelajaranberbasisintertekstualpadamaterilarutanpenyangga 

yang telahdilaksanakan, adabeberapa saran yang 

ingindisampaikanpenelitidiantaranyasebagaiberikut: 

1. Multimedia pembelajaran yang 

dihasilkanmasihmemilikiketerbatasanbaikdariaspekkonten, 

aspekpedagogi, maupunaspek media. 

Olehkarenaituuntukpenelitiselanjutnya yang 

berkenanmengembangkan multimedia berbasisintertekstual, 

diperlukanpenelitiandanpengembangan yang 

lebihmendalamsehinggadihasilkan multimedia 

pembelajaranberbasisintertekstual yang lebihbaik. 

2. Multimedia yang 

dihasilkanbelumdiketahuiefektifitaspenggunaannya. 

Sehinggapenelitiselanjutnyabisamenggunakan multimedia 

berbasisintertekstualpadamaterilarutanpenyangga yang 

telahdihasilkanditelitiefektifitaspenggunaannya. 


